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Hasil Pendaftaran (Listing) 
Usaha/Perusahaan

Sensus Ekonomi 2016

BERITA
RESMI
STATISTIK

•	 Hasil pendaftaran Sensus Ekonomi 2016 (SE2016) 
menunjukkan ada 26,71 juta usaha/perusahaan non pertanian 
yang dikelompokkan dalam 15 kategori lapangan usaha sesuai 
dengan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2015. 
Jumlah itu meningkat 17,51 persen dibandingkan dengan hasil 
Sensus Ekonomi 2006 (SE06) yang berjumlah 22,73 juta usaha/
perusahaan. Bila dibedakan menurut skala usaha, 26,26 juta 
usaha/perusahaan (98,33 persen) berskala Usaha Mikro Kecil 
(UMK) dan 0,45 juta usaha/perusahaan (1,67 persen) berskala 
Usaha Menengah Besar (UMB). 

•	 Jumlah usaha/perusahaan menurut lapangan usaha, 
didominasi oleh lapangan usaha perdagangan besar dan 
eceran sebanyak 12,33 juta usaha/perusahaan atau 46,17 
persen dari seluruh  usaha/perusahaan yang ada di Indonesia.

•	 Jumlah tenaga kerja menurut lapangan usaha, sejalan dengan 
jumlah usaha/perusahaan yaitu didominasi oleh lapangan 
usaha perdagangan besar dan eceran sebanyak 22,37 juta 
tenaga kerja atau 31,81 persen dari tenaga kerja yang ada di 
Indonesia.

•	 Sebaran jumlah usaha/perusahaan antar kawasan dan antar 
pulau secara umum menunjukkan bahwa sebanyak 16,2 juta 
usaha/perusahaan berada di Pulau Jawa atau 60,74 persen 
terhadap jumlah usaha/perusahaan di Indonesia.

Hasil pendaftaran 
Sensus Ekonomi 
2016 (SE2016) 
tercatat sebanyak 
26,71 juta usaha/
perusahaan non 
pertanian
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1.	 Pendahuluan	
Dalam rangka Sensus Ekonomi 2016 (SE2016), pada bulan Mei –Juni 2016 telah dilakukan 

kegiatan pendaftaran usaha/perusahaan seluruh lapangan usaha, tidak termasuk lapangan usaha 
pertanian. Pendaftaran usaha/perusahaan tersebut menggunakan 2 (dua) macam kuesioner, 
yaitu daftar SE2016-L1 dan SE2016-L2. Daftar SE2016-L1 digunakan untuk mendaftar seluruh 
usaha/perusahaan rumahtangga, lokasi permanen dan lokasi tidak permanen yaitu usaha/
perusahaan yang berada di luar bangunan atau di  dalam  bangunan tetapi bukan  bangunan 
tempat usaha (seperti, pedagang di area Mall, di koridor pertokoan/fasilitas umum). Daftar 
SE2016-L2 digunakan untuk mendata seluruh usaha/perusahaan secara lengkap. Secara umum 
dari hasil pendaftaran SE2016 diperoleh database UMK di wilayah perkotaan dan UMB diseluruh 
wilayah Indonesia menurut kategori lapangan usaha, skala usaha dan wilayah.

Hasil pendaftaran SE2016 tercatat sebanyak 26,71 juta usaha/perusahaan yang 
dikelompokkan dalam 15 kategori lapangan usaha sesuai dengan Klasifikasi Baku Lapangan 
Usaha Indonesia (KBLI) 2015. Bila dibedakan menurut skala usaha, 26,26 juta perusahaan (98,33 
persen) berskala UMK dan 0,45 juta perusahaan (1,67 persen) berskala UMB. Dibandingkan 
dengan Sensus Ekonomi 2006 (SE06) jumlah usaha/perusahaan meningkat 17,51 persen dari 
22,73 juta menjadi 26,71 juta.

2.	 Hasil Pendaftaran Usaha/Perusahaan

2.1.	Jumlah Usaha/Perusahaan menurut Kategori Lapangan Usaha, Pulau, dan 
Skala Usaha

Tabel 1
Jumlah Usaha/Perusahaan menurut Kategori Lapangan Usaha dan Skala Usaha

Tahun 2016
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usaha/perusahaan secara lengkap. Secara umum dari hasil pendaftaran SE2016 diperoleh 

database UMK di wilayah perkotaan dan UMB diseluruh wilayah Indonesia menurut 

kategori lapangan usaha, skala usaha dan wilayah. 

Hasil pendaftaran SE2016 tercatat sebanyak 26,71 juta usaha/perusahaan yang 

dikelompokkan dalam 15 kategori lapangan usaha sesuai dengan Klasifikasi Baku 

Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2015. Bila dibedakan menurut skala usaha, 26,26 juta 

perusahaan (98,33 persen) berskala UMK dan 0,45 juta perusahaan (1,67 persen) berskala 

UMB. Dibandingkan dengan Sensus Ekonomi 2006 (SE06) jumlah usaha/perusahaan 

meningkat 17,51 persen dari 22,73 juta menjadi 26,71 juta. 

2. Hasil Pendaftaran Usaha/Perusahaan 

2.1. Jumlah Usaha/Perusahaan menurut Kategori Lapangan Usaha, Pulau dan 
Skala Usaha 

  
Tabel 1.   Jumlah Usaha/Perusahaan menurut Kategori Lapangan Usaha dan Skala Usaha 

Tahun 2016  

Lapangan Usaha UMK UMB Jumlah
Distribusi

 (%)
(1) (2) (3) (4) (5)

B.Pertambangan dan penggalian          170.150          2.532           172.682            0,65  
C. Industri Pengolahan       4.373.821       42.468        4.416.289          16,53  

D. Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas dan Udara Dingin            30.639          3.294             33.933            0,13  

E. Pengelolaan Air, Pengelolaan Air Limbah, Pengelolaan dan 
Daur Ulang Sampah, dan Aktivitas Remediasi

           92.391          2.439             94.830            0,36  

F. Konstruksi          227.564       30.718           258.282            0,97  
G. Perdagangan Besar Dan Eceran; Reparasi Dan Perawatan 
Mobil Dan Sepeda Motor

    12.151.822     180.839      12.332.661          46,17  

H. Pengangkutan dan pergudangan       1.302.162       32.123        1.334.285            5,00  

I. Penyediaan Akomodasi Dan Penyediaan Makan Minum       4.445.519       20.703        4.466.222          16,72  

J. Informasi Dan Komunikasi          630.448       15.250           645.698            2,42  
K. Aktivitas Keuangan Dan Asuransi            94.205       56.200           150.405            0,56  
L. Real Estat          386.795          7.483           394.278            1,48  
M,N. Jasa Perusahaan          358.178       27.291           385.469            1,44  
P. Pendidikan          607.283       12.664           619.947            2,32  
Q. Aktivitas Kesehatan Manusia Dan Aktivitas Sosial          239.236          4.680           243.916            0,91  
R,S,U. Jasa Lainnya       1.153.436          8.668        1.162.104            4,35  

Jumlah     26.263.649     447.352      26.711.001        100,00  
             (98,33)          (1,67)            (100,00)

 
 Hasil pendaftaran SE2016 menunjukkan bahwa distribusi usaha/perusahaan 
menurut lapangan usaha, didominasi oleh lapangan usaha perdagangan besar dan eceran 
sebanyak 12,3 juta usaha/perusahaan atau 46,17 persen dari seluruh usaha/perusahaan yang 
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Hasil pendaftaran SE2016 menunjukkan bahwa distribusi usaha/perusahaan menurut 
lapangan usaha, didominasi oleh lapangan usaha perdagangan besar dan eceran sebanyak 
12,3 juta usaha/perusahaan atau 46,17 persen dari seluruh usaha/perusahaan yang ada di 
Indonesia. Kemudian diikuti oleh lapangan usaha penyediaan akomodasi dan penyediaan 
makan minum sebesar 16,72 persen, industri pengolahan sebesar 16,53 persen dan 
selebihnya 20,58 persen merupakan lapangan usaha lainnya. Perbandingan data yang rinci 
dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 1.

Gambar 1
Persentase Usaha/Perusahaan menurut Kategori Lapangan Usaha Tahun 2016

Sebaran usaha/perusahaan antar pulau secara umum menunjukkan 79,35 persen 
terkonsentrasi di Kawasan Barat Indonesia (Pulau Sumatera dan Jawa). Sebanyak 16,2 juta 
usaha/perusahaan berlokasi di Pulau Jawa atau 60,74 persen terhadap seluruh perusahaan 
di Indonesia. Selebihnya berada di Kawasan Timur Indonesia (Pulau Bali, Nusa Tenggara, 
Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Papua), dengan jumlah usaha/perusahaan terbanyak di 
Pulau Sulawesi (8,09 persen). Perbandingan data yang rinci dapat dilihat pada Tabel 2 dan 
Gambar 2.

Tabel  2
Jumlah Usaha/Perusahaan menurut Skala Usaha dan Pulau,

Tahun 2016
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ada di Indonesia. Kemudian diikuti oleh lapangan usaha penyediaan akomodasi dan 
penyediaan makan minum sebesar 16,72 persen, industri pengolahan sebesar 16,53 persen 
dan selebihnya 20,58 persen merupakan lapangan usaha lainnya. Perbandingan data yang 
rinci dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 1. 
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Gambar 1. Persentase Usaha/Perusahaan menurut Kategori Lapangan Usaha Tahun 2016 

Sebaran usaha/perusahaan antar pulau secara umum menunjukkan 79,35 persen 

terkonsentrasi di Kawasan Barat Indonesia (Pulau Sumatera dan Jawa). Sebanyak 16,2 juta 

usaha/perusahaan berlokasi di Pulau Jawa atau 60,74 persen terhadap seluruh perusahaan 

di Indonesia. Selebihnya berada di Kawasan Timur Indonesia (Pulau Bali, Nusa Tenggara, 

Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Papua), dengan jumlah usaha/perusahaan terbanyak di 

Pulau Sulawesi (8,09 persen). Perbandingan data yang rinci dapat dilihat pada Tabel 2 dan 

Gambar 2. 

Tabel  2.   Jumlah Usaha/Perusahaan menurut Skala Usaha dan Pulau, 
Tahun 2016 

 
Pulau UMK UMB Jumlah Distribusi

 (%)

(1) (2) (3) (4) (5)

Sumatera     4.897.457      74.276      4.971.733              18,61  

Jawa  15.931.889   291.697   16.223.586              60,74  

Bali  dan Nusa Tenggara     1.495.526      22.088      1.517.614                5,68  

Kalimantan     1.352.324      26.645      1.378.969                5,16  

Sulawesi     2.134.579      25.110      2.159.689                8,09  

Maluku dan Papua        451.874        7.536         459.410                1,72  

Jumlah  26.263.649   447.352   26.711.001           100,00  

           (98,33)         (1,67)          (100,00)  
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ada di Indonesia. Kemudian diikuti oleh lapangan usaha penyediaan akomodasi dan 
penyediaan makan minum sebesar 16,72 persen, industri pengolahan sebesar 16,53 persen 
dan selebihnya 20,58 persen merupakan lapangan usaha lainnya. Perbandingan data yang 
rinci dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 1. 
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Gambar 1. Persentase Usaha/Perusahaan menurut Kategori Lapangan Usaha Tahun 2016 

Sebaran usaha/perusahaan antar pulau secara umum menunjukkan 79,35 persen 

terkonsentrasi di Kawasan Barat Indonesia (Pulau Sumatera dan Jawa). Sebanyak 16,2 juta 

usaha/perusahaan berlokasi di Pulau Jawa atau 60,74 persen terhadap seluruh perusahaan 

di Indonesia. Selebihnya berada di Kawasan Timur Indonesia (Pulau Bali, Nusa Tenggara, 

Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Papua), dengan jumlah usaha/perusahaan terbanyak di 

Pulau Sulawesi (8,09 persen). Perbandingan data yang rinci dapat dilihat pada Tabel 2 dan 

Gambar 2. 

Tabel  2.   Jumlah Usaha/Perusahaan menurut Skala Usaha dan Pulau, 
Tahun 2016 

 
Pulau UMK UMB Jumlah Distribusi

 (%)

(1) (2) (3) (4) (5)

Sumatera     4.897.457      74.276      4.971.733              18,61  

Jawa  15.931.889   291.697   16.223.586              60,74  

Bali  dan Nusa Tenggara     1.495.526      22.088      1.517.614                5,68  

Kalimantan     1.352.324      26.645      1.378.969                5,16  

Sulawesi     2.134.579      25.110      2.159.689                8,09  

Maluku dan Papua        451.874        7.536         459.410                1,72  

Jumlah  26.263.649   447.352   26.711.001           100,00  

           (98,33)         (1,67)          (100,00)  
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Gambar 2
Persentase Usaha/Perusahaan menurut Pulau Tahun 2016

2.2.	Distribusi Tenaga Kerja menurut Kategori Lapangan Usaha, Pulau, dan Skala 
Usaha

Tabel 3
Jumlah Tenaga Kerja menurut Kategori Lapangan Usaha dan Skala Usaha

Tahun 2016
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Gambar 2. Persentase Usaha/Perusahaan menurut Pulau Tahun 2016 
 

2.2. Distribusi Tenaga Kerja menurut Kategori Lapangan Usaha, Pulau dan Skala 
Usaha 

 
Tabel 3.   Jumlah Tenaga Kerja menurut Kategori Lapangan Usaha dan Skala Usaha 

Tahun 2016 

 Lapangan Usaha UMK UMB Jumlah Distribusi
 (%)

(1) (2) (3) (4) (5)

B.Pertambangan dan penggalian        532.109         403.644         935.753           1,33  
C. Industri Pengolahan     9.351.705      6.648.202   15.999.907         22,75  
D. Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas dan Udara 
Dingin

         61.466         135.076         196.542           0,28  

E. Pengelolaan Air, Pengelolaan Air Limbah, 
Pengelolaan dan Daur Ulang Sampah, dan Aktivitas 

       168.332           79.853         248.185           0,35  

F. Konstruksi     2.041.813      1.790.619      3.832.432           5,45  
G. Perdagangan Besar Dan Eceran; Reparasi Dan 
Perawatan Mobil Dan Sepeda Motor

 20.009.990      2.359.409   22.369.399         31,81  

H. Pengangkutan dan pergudangan     1.740.528         727.717      2.468.245           3,51  
I. Penyediaan Akomodasi Dan Penyediaan Makan 
Minum

    7.804.667         612.937      8.417.604         11,97  

J. Informasi Dan Komunikasi        938.714         247.358      1.186.072           1,69  
K. Aktivitas Keuangan Dan Asuransi        550.067      1.170.489      1.720.556           2,45  
L. Real Estat        591.879         165.816         757.695           1,08  
M,N. Jasa Perusahaan        935.307         815.973      1.751.280           2,49  
P. Pendidikan     5.787.702         654.439      6.442.141           9,16  
Q. Aktivitas Kesehatan Manusia Dan Aktivitas Sosial        905.070         652.415      1.557.485           2,21  
R,S,U. Jasa Lainnya     2.222.175         214.995      2.437.170           3,47  

Jumlah  53.641.524   16.678.942   70.320.466       100,00  

           (76,28)            (23,72)          (100,00)  

 Hasil pendaftaran SE2016 menunjukkan bahwa distribusi tenaga kerja menurut 
kategori lapangan usaha, sejalan dengan jumlah usaha/perusahaan yaitu didominasi oleh 
lapangan usaha perdagangan besar dan eceran sebanyak 22,4 juta orang atau 31,81 persen 
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Gambar 2. Persentase Usaha/Perusahaan menurut Pulau Tahun 2016 
 

2.2. Distribusi Tenaga Kerja menurut Kategori Lapangan Usaha, Pulau dan Skala 
Usaha 

 
Tabel 3.   Jumlah Tenaga Kerja menurut Kategori Lapangan Usaha dan Skala Usaha 

Tahun 2016 

 Lapangan Usaha UMK UMB Jumlah Distribusi
 (%)

(1) (2) (3) (4) (5)

B.Pertambangan dan penggalian        532.109         403.644         935.753           1,33  
C. Industri Pengolahan     9.351.705      6.648.202   15.999.907         22,75  
D. Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas dan Udara 
Dingin

         61.466         135.076         196.542           0,28  

E. Pengelolaan Air, Pengelolaan Air Limbah, 
Pengelolaan dan Daur Ulang Sampah, dan Aktivitas 

       168.332           79.853         248.185           0,35  

F. Konstruksi     2.041.813      1.790.619      3.832.432           5,45  
G. Perdagangan Besar Dan Eceran; Reparasi Dan 
Perawatan Mobil Dan Sepeda Motor

 20.009.990      2.359.409   22.369.399         31,81  

H. Pengangkutan dan pergudangan     1.740.528         727.717      2.468.245           3,51  
I. Penyediaan Akomodasi Dan Penyediaan Makan 
Minum

    7.804.667         612.937      8.417.604         11,97  

J. Informasi Dan Komunikasi        938.714         247.358      1.186.072           1,69  
K. Aktivitas Keuangan Dan Asuransi        550.067      1.170.489      1.720.556           2,45  
L. Real Estat        591.879         165.816         757.695           1,08  
M,N. Jasa Perusahaan        935.307         815.973      1.751.280           2,49  
P. Pendidikan     5.787.702         654.439      6.442.141           9,16  
Q. Aktivitas Kesehatan Manusia Dan Aktivitas Sosial        905.070         652.415      1.557.485           2,21  
R,S,U. Jasa Lainnya     2.222.175         214.995      2.437.170           3,47  

Jumlah  53.641.524   16.678.942   70.320.466       100,00  

           (76,28)            (23,72)          (100,00)  

 Hasil pendaftaran SE2016 menunjukkan bahwa distribusi tenaga kerja menurut 
kategori lapangan usaha, sejalan dengan jumlah usaha/perusahaan yaitu didominasi oleh 
lapangan usaha perdagangan besar dan eceran sebanyak 22,4 juta orang atau 31,81 persen 



5Hasil Pendaftaran (Listing) Usaha/Perusahaan Sensus Ekonomi 2016

Hasil pendaftaran SE2016 menunjukkan bahwa distribusi tenaga kerja menurut 
kategori lapangan usaha, sejalan dengan jumlah usaha/perusahaan yaitu didominasi oleh 
lapangan usaha perdagangan besar dan eceran sebanyak 22,4 juta orang atau 31,81 persen 
dari tenaga kerja yang ada di Indonesia. Kemudian diikuti oleh lapangan usaha industri 
pengolahan sebesar 22,75 persen, penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum 
sebesar 11,97 persen dan selebihnya sebesar 33,47 persen merupakan lapangan usaha 
lainnya. Perbandingan data yang rinci dapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 3.

Gambar 3
Persentase Tenaga Kerja menurut Kategori Lapangan Usaha Tahun 2016

Sebaran tenaga kerja antar kawasan dan antar pulau secara umum menunjukkan 
bahwa lebih dari 81 persen terkonsentrasi di Kawasan Barat Indonesia (KBI). Sebanyak 
44,6 juta orang tenaga kerja berlokasi di Pulau Jawa atau 63,38 persen terhadap seluruh 
perusahaan di Indonesia. Selebihnya berada di Kawasan Timur Indonesia (KTI), dengan 
jumlah tenaga kerja terbanyak ada di Pulau Sulawesi (6,82 persen). Perbandingan data yang 
rinci dapat dilihat pada Tabel 4 dan Gambar 4.

Tabel 4
Jumlah Tenaga Kerja menurut Skala Usaha dan Pulau Tahun 2016

    
 Berita Resmi Statistik No. 50/04/Th. XX, 27 April 2017 5

dari tenaga kerja yang ada di Indonesia. Kemudian diikuti oleh lapangan usaha industri 
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Gambar 3. Persentase Tenaga Kerja menurut Kategori Lapangan Usaha Tahun 2016 

Sebaran tenaga kerja antar kawasan dan antar pulau secara umum menunjukkan 

bahwa lebih dari 81 persen terkonsentrasi di Kawasan Barat Indonesia (KBI). Sebanyak 

44,6 juta orang tenaga kerja berlokasi di Pulau Jawa atau 63,38 persen terhadap seluruh 

perusahaan di Indonesia. Selebihnya berada di Kawasan Timur Indonesia (KTI), dengan 

jumlah tenaga kerja terbanyak ada di Pulau Sulawesi (6,82 persen). Perbandingan data 

yang rinci dapat dilihat pada Tabel 4 dan Gambar 4. 

Tabel 4.   Jumlah Tenaga Kerja menurut Skala Usaha dan Pulau Tahun 2016 

 Wilayah/Pulau UMK UMB Jumlah Distribusi
 (%)

(1) (2) (3) (4) (5)

Sumatera  10.202.866      2.199.543   12.402.409         17,64  

Jawa  32.356.833   12.215.111   44.571.944         63,38  

Bali dan Nusa Tenggara     3.126.347         551.231      3.677.578           5,23  

Kalimantan     2.771.636         872.216      3.643.852           5,18  

Sulawesi     4.194.144         604.686      4.798.830           6,82  

Maluku dan Papua        989.698         236.155      1.225.853           1,74  

Jumlah  53.641.524   16.678.942   70.320.466       100,00  

           (76,28)            (23,72)          (100,00)  
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dari tenaga kerja yang ada di Indonesia. Kemudian diikuti oleh lapangan usaha industri 
pengolahan sebesar 22,75 persen, penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum 
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Sebaran tenaga kerja antar kawasan dan antar pulau secara umum menunjukkan 

bahwa lebih dari 81 persen terkonsentrasi di Kawasan Barat Indonesia (KBI). Sebanyak 

44,6 juta orang tenaga kerja berlokasi di Pulau Jawa atau 63,38 persen terhadap seluruh 

perusahaan di Indonesia. Selebihnya berada di Kawasan Timur Indonesia (KTI), dengan 

jumlah tenaga kerja terbanyak ada di Pulau Sulawesi (6,82 persen). Perbandingan data 

yang rinci dapat dilihat pada Tabel 4 dan Gambar 4. 

Tabel 4.   Jumlah Tenaga Kerja menurut Skala Usaha dan Pulau Tahun 2016 

 Wilayah/Pulau UMK UMB Jumlah Distribusi
 (%)

(1) (2) (3) (4) (5)

Sumatera  10.202.866      2.199.543   12.402.409         17,64  

Jawa  32.356.833   12.215.111   44.571.944         63,38  

Bali dan Nusa Tenggara     3.126.347         551.231      3.677.578           5,23  

Kalimantan     2.771.636         872.216      3.643.852           5,18  

Sulawesi     4.194.144         604.686      4.798.830           6,82  

Maluku dan Papua        989.698         236.155      1.225.853           1,74  

Jumlah  53.641.524   16.678.942   70.320.466       100,00  

           (76,28)            (23,72)          (100,00)  
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Gambar 4
Persentase Tenaga Kerja menurut Pulau Tahun 2016

2.3.	Jumlah Usaha/Perusahan menurut Kategori Lapangan Usaha dan Pulau

Sebaran jumlah usaha/perusahaan antar pulau menunjukkan bahwa sebanyak 16,2 
juta usaha/perusahaan berada di Pulau Jawa atau 60,74 persen terhadap seluruh jumlah 
usaha/perusahaan di Indonesia.

Pada Tabel 5. terlihat bahwa seluruh kategori lapangan usaha didominasi di Pulau 
Jawa. Untuk lapangan usaha Pertambangan dan Penggalian jumlah usaha/perusahaan di 
Pulau Jawa mencapai 77 ribu usaha/perusahaan (44,70 persen) disusul Sumatera 20,39 
persen dan yang terakhir adalah Maluku dan Papua sebesar 3,33 persen. 

Pada lapangan usaha Industri Pengolahan jumlah usaha/perusahaan di Pulau Jawa 
mencapai 2,8 juta (64,29 persen), disusul Sumatera sebesar 13,62 persen dan yang terakhir 
adalah Maluku dan Papua sebesar 1,48 persen. Untuk lapangan usaha Konstruksi jumlah 
usaha/perusahaan di Pulau Jawa mencapai 109,9 ribu (42,55 persen), disusul Sumatera 
sebesar 20,58 persen dan yang terakhir adalah Maluku dan Papua sebesar 3,11 persen. 

Untuk lapangan usaha Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi dan Perawatan Mobil 
dan Sepeda Motor, jumlah usaha/perusahaan di Pulau Jawa mencapai 7,2 juta (58,35 
persen), disusul Sumatera sebesar 20,09 persen dan yang terakhir adalah Maluku dan Papua 
sebesar 1,88 persen. 

Untuk lapangan usaha Real Estate, jumlah usaha/perusahaan di Pulau Jawa mencapai 
234,4 ribu (59,78 persen), disusul Sumatera sebesar 23,35 persen dan yang terakhir adalah 
Maluku dan Papua sebesar 0,97 persen. Perbandingan data yang rinci dapat dilihat pada 
Tabel 5 dan Gambar 5.
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Jawa mencapai 2,8 juta (64,29 persen), disusul Sumatera sebesar 13,62 persen dan yang 

terakhir adalah Maluku dan Papua sebesar 1,48 persen. Untuk lapangan usaha Konstruksi 

jumlah usaha/perusahaan di Pulau Jawa mencapai 109,9 ribu (42,55 persen), disusul 

Sumatera sebesar 20,58 persen dan yang terakhir adalah Maluku dan Papua sebesar 3,11 

persen.  

Untuk lapangan usaha Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi dan Perawatan 

Mobil dan Sepeda Motor, jumlah usaha/perusahaan di Pulau Jawa mencapai 7,2 juta (58,35 

persen), disusul Sumatera sebesar 20,09 persen dan yang terakhir adalah Maluku dan 

Papua sebesar 1,88 persen.  

Untuk lapangan usaha Real Estate, jumlah usaha/perusahaan di Pulau Jawa 

mencapai 234,4 ribu (59,78 persen), disusul Sumatera sebesar 23,35 persen dan yang 

terakhir adalah Maluku dan Papua sebesar 0,97 persen. Perbandingan data yang rinci dapat 

dilihat pada Tabel 5 dan Gambar 5. 
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Tabel 5
Jumlah Usaha/Perusahaan Menurut Lapangan Usaha dan Pulau Tahun 2016
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Lapangan Usaha  Sumatera Jawa 
Bali dan 

Nusa 
Tenggara 

Kalimantan Sulawesi 
Maluku 

dan 
Papua 

Indonesia 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

B.Pertambangan dan penggalian   35 204 
(20,39) 

  77 195 
(44,70)   

  14 854  
(8,60)  

  25 061 
(14,51)   

  14 617 
(8,46)   

  5 751 
(3,33)   

  172 682 
(100,00)   

C. Industri Pengolahan   601 436 
(13,62)   

 2 839 276  
(64,29)  

  368 355 
(8,34)   

  152 507 
(3,45)   

  389 432 
(8,82)   

  65 283 
(1,48)   

 4 416 289 
(100,00)   

D. Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air 
Panas dan Udara Dingin 

7 226 
(21,29)   

16 417  
(48,38)  

3 891 
(11,47)   

2 174 
(6,41)   

  3 665  
(10,80)  

560  
(1,65)  

  33 933 
     (100,00)   

E. Pengelolaan Air, Pengelolaan Air 
Limbah, Pengelolaan dan Daur Ulang 
Sampah, dan Aktivitas Remediasi 

  15 015  
(15,83)  

  67 243  
(70,91)  

  3 525   
(3,72) 

  3 956  
(4,17)  

  4 409   
(4,65) 

   682  
(0,72)  

  94 830  
(100,00)  

F. Konstruksi   53 155   
(20,58) 

  109 892   
(42,55) 

  28 899  
(11,19)  

  21 714  
(8,41)  

  36 583 
(14,16)   

  8 039  
(3,11)  

  258 282 
(100,00)   

G. Perdagangan Besar Dan Eceran; 
Reparasi Dan Perawatan Mobil Dan 
Sepeda Motor 

 2 478 180   
(20,09) 

 7 195 726   
(58,35) 

  667 229  
(5,41)  

  661 037   
(5,36) 

 1 098 870   
(8,91) 

  231 619   
(1,88) 

 12 332 661   
(100,00) 

H. Pengangkutan dan pergudangan   229 125   
(17,17) 

  786 475  
(58,94)  

  82 748  
(6,20)  

  44 265  
(3,32)  

  150 151  
(11,25)  

  41 521 
(3,11)   

 1 334 285 
(100,00)   

I. Penyediaan Akomodasi Dan 
Penyediaan Makan Minum 

  831 249 
(18,61)   

 2 928 099  
(65,56)  

  167 637   
(3,75) 

  256 509  
(5,74)  

  226 659  
(5,07)  

  56 069  
(1,26)  

 4 466 222   
(100,00) 

J. Informasi Dan Komunikasi   121 758  
(18,86)  

  384 139   
(59,49) 

  37 626  
(5,83)  

  30 591   
(4,74) 

  62 056   
(9,61) 

  9 528   
(1,48) 

  645 698  
(100,00)  

K. Aktivitas Keuangan Dan Asuransi   27 691  
(18,41)  

  88 313   
(58,72) 

  12 661  
(8,42)  

  8 047  
(5,35)  

  11 260  
(7,49)  

  2 433  
(1,62)  

  150 405  
(100,00)  

L. Real Estat   92 067   
(23,35) 

  235 716  
(59,78)  

  14 198  
(3,60)  

  39 803   
(10,10) 

  8 672   
(2,20) 

  3 822   
(0,97) 

  394 278  
(100,00)  

M,N. Jasa Perusahaan   73 364  
(19,03)  

  236 230   
(61,28) 

  20 055  
(5,20)  

  19 305  
(5,01)  

  30 576   
(7,93) 

  5 939   
(1,54) 

  385 469   
(100,00) 

P. Pendidikan   136 594 
(22,03)   

  350 665  
(56,56)  

  29 905  
(4,82)  

  40 520   
(6,54) 

  48 586   
  (7,84) 

  13 677  
(2,21)  

  619 947   
(100,00) 

Q. Aktivitas Kesehatan Manusia Dan 
Aktivitas Sosial 

  67 496   
(27,67) 

  124 289  
(50,96)  

  11 595 
(4,75)   

  18 007   
(7,38) 

  18 127   
(7,43) 

  4 402   
(1,80) 

  243 916   
(100,00) 

R,S,U. Jasa Lainnya   202 173   
(17,40) 

  783 911   
(67,46) 

  54 436  
(4,68)  

  55 473   
(4,77) 

  56 026   
(4,82) 

  10 085   
(0,87) 

 1 162 104   
(100,00) 

Jumlah  4 971 733  
(18,61)  

 16 223 586   
(60,74) 

 1 517 614   
(5,68) 

 1 378 969   
(5,16) 

 2 159 689   
(8,09) 

  459 410   
(1,72) 

 26 711 001  
(100,00)  
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Gambar 5
Persentase Usaha/Perusahaan menurut kategori Lapangan Usaha 

dan Pulau Tahun 2016

3.	 Kegiatan Lanjutan SE2016
SE2016 merupakan kegiatan yang berskala besar sehingga pelaksanaannya dilakukan 

secara bertahap. Kegiatan pendaftaran usaha/perusahaan yang dilakukan pada tahun 2016 
merupakan tahap awal dari SE2016. Berdasarkan hasil pendaftaran tersebut diperoleh kerangka 
sampel usaha/perusahaan berskala mikro dan kecil, serta direktori usaha/ perusahaan berskala 
menengah dan besar.

Pada tahun 2017 akan dilaksanakan kegiatan SE2016 lanjutan, berupa pendataan rinci 
terhadap UMK dan UMB. Pencacahan terhadap UMK akan dilakukan secara sampel, sedangkan 
untuk UMB dilakukan secara lengkap kecuali kategori G (Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 
dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor) sesuai dengan direktori usaha/perusahaan berskala 
menengah dan besar. Pencacahan ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih rinci 
mengenai struktur ketenagakerjaan, stuktur permodalan, struktur biaya dan produksi, prospek 
usaha dan lainnya.
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3. Kegiatan Lanjutan SE2016 
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sedangkan untuk UMB dilakukan secara lengkap kecuali kategori G (Perdagangan Besar 

dan Eceran; Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor) sesuai dengan direktori 
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memperoleh informasi yang lebih rinci mengenai struktur ketenagakerjaan, stuktur 

permodalan, struktur biaya dan produksi, prospek usaha dan lainnya. 
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